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Abstract. Type 2 diabetes mellitus (DM) is a metabolic disorder characterized by high
blood glucose levels due to reduced insulin production or problems with insulin
function. This study aims to examine the factors that impact the emergence of type 2
DM. This literature review was conducted by searching for accurate information using
sources from PubMed and Google Scholar, with the keywords "DM" and "risk factors."
This study shows that risk factors such as age, family history, physical activity, obesity,
high blood pressure, diet, stress, and smoking habits can be associated with the
development of type 2 DM. Therefore, preventive efforts through education, a healthy
lifestyle, and early detection are crucial to reduce the number of cases and
complications associated with type 2 DM.

Keywords: Diabetes Mellitus, Google Scholar, Literature Review, PubMed, Risk
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Abstrak. Diabetes melitus (DM) tipe 2 merupakan kelainan metabolisme yang ditandai
dengan tingginya kadar glukosa dalam darah akibat berkurangnya produksi insulin atau
masalah dalam fungsi insulin. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti faktor-faktor yang
berdampak terhadap munculnya DM tipe 2. Tinjauan pustaka ini dilakukan dengan
mencari informasi secara akurat menggunakan sumber dari PubMed dan Google
Scholar, dengan kata kunci "DM" dan "faktor risiko". Studi ini menunjukkan bahwa
faktor risiko seperti usia, riwayat keluarga, aktivitas fisik, obesitas, tekanan darah
tinggi, pola makan, stres, dan kebiasaan merokok dapat berhubungan dengan
perkembangan DM tipe 2. Oleh karena itu, upaya pencegahan melalui pendidikan, pola
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hidup sehat, dan deteksi dini sangat penting untuk menurunkan jumlah kasus serta
komplikasi yang terkait dengan DM tipe 2.

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Faktor Risiko, Google Scholar, Literature Review,
PubMed

LATAR BELAKANG

Diabetes melitus (DM) masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan di
Indonesia, karena jumlah kasusnya terus meningkat. Menurut data Federasi Diabetes
Internasional (IDF) tahun 2017, Indonesia menempati peringkat keenam dunia dalam
hal jumlah penderita dan kasus diabetes tertinggi. Terdapat berbagai jenis DM,
termasuk tipe 1, tipe 2, diabetes gestasional, dan jenis lainnya. Jenis yang paling umum
adalah diabetes tipe 2. Diabetes melitus tipe 2 merupakan suatu kelainan metabolik
yang ditandai dengan terjadinya peningkatan kadar glukosa dalam darah. Kondisi ini
umumnya muncul akibat berkurangnya kemampuan sel beta pankreas dalam
menghasilkan insulin atau karena tubuh mengalami resistensi terhadap kerja hormon
insulin yang dihasilkan (Departemen Kesehatan, 2020). Gangguan tersebut
menyebabkan proses pemanfaatan glukosa sebagai sumber energi tidak berlangsung
optimal, sehingga gula darah tetap tinggi meskipun insulin tersedia. Dalam jangka
panjang, keadaan ini dapat memengaruhi berbagai organ vital dan meningkatkan risiko
komplikasi kronis, sehingga penanganan dini serta pengendalian faktor risiko menjadi
sangat penting. Jumlah pasien terus meningkat setiap tahun, dengan sebagian besar
kasus berasal dari negara berkembang.

Di Amerika Serikat, terdapat 29,1 juta orang menderita diabetes melitus (DM), 21
juta diantaranya telah terdiagnosis, sementara tambahan 8,1 juta orang masih belum
terdiagnosis (Andreas Pradipta dkk, 2020). Menurut temuan studi Riskesdas 2018 di
Indonesia, tingkat DM yang terdiagnosis oleh tenaga kesehatan mencapai 1,2 juta. Bila
menyertakan pasien yang menunjukkan gejala, prevalensi DM yang terdiagnosis
meningkat menjadi 2,1%. Data Kementerian Kesehatan (2020) menunjukkan bahwa
prevalensi tertinggi kasus diabetes melitus (DM) yang telah terdiagnosis oleh tenaga
kesehatan terdapat di Provinsi Yogyakarta, yakni mencapai 2,6%. Posisi berikutnya

ditempati oleh DKI Jakarta dengan angka 2,5%, kemudian Sulawesi Utara sebesar
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2,4%, serta Kalimantan Timur dengan prevalensi 2,3%. Sementara itu, apabila ditinjau
dari kelompok pasien yang telah menampakkan gejala, persentase tertinggi penderita
DM vyang terkonfirmasi melalui diagnosis medis ditemukan di Sulawesi Tengah, dengan
angka mencapai 3,7%. Variasi angka prevalensi antarwilayah ini menggambarkan
adanya perbedaan pola risiko kesehatan masyarakat di setiap daerah, yang kemungkinan
dipengaruhi oleh faktor gaya hidup, lingkungan, serta tingkat kesadaran masyarakat
dalam melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin.

Prevalensi diabetes melitus (DM) yang semakin meningkat membawa dampak
serius terhadap kualitas kesehatan masyarakat, salah satunya terlihat dari menurunnya
angka harapan hidup penduduk. Fenomena ini tidak hanya mencerminkan beban
penyakit kronis yang semakin berat, tetapi juga menggambarkan kompleksitas faktor
penyebab yang melatarbelakanginya. Menurut Rovy (2018), faktor risiko DM secara
umum terbagi menjadi dua kelompok besar, yakni faktor yang bersifat tidak dapat
dimodifikasi, seperti usia dan riwayat keluarga, serta faktor yang masih dapat
dimodifikasi melalui perubahan gaya hidup, misalnya pola makan, aktivitas fisik, dan
kebiasaan kesehatan lainnya. Pembagian ini menegaskan pentingnya strategi
pencegahan yang berfokus pada pengendalian faktor yang dapat diubah, tanpa
mengabaikan pemantauan terhadap faktor bawaan yang memang tidak dapat dicegah.

Faktor-faktor yang tidak dapat diubah meliputi usia, jenis kelamin, dan riwayat
keluarga (Ujani, 2016). Risiko terkena DM seringkali muncul setelah seseorang
mencapai usia 45 tahun. Hingga kini, belum ada penjelasan yang jelas mengenai
hubungan antara jenis kelamin dan DM, namun di Amerika Serikat, banyak penderita
DM adalah wanita. DM bukanlah penyakit yang menular, namun dapat diwariskan
kepada generasi berikutnya (Ramadhan, 2017). Seseorang yang memiliki anggota
keluarga dekat, seperti orang tua atau saudara, yang memiliki riwayat DM, memiliki
kemungkinan lebih tinggi untuk menderita DM.

Faktor risiko yang dapat dimodifikasi meliputi obesitas, aktivitas fisik, dan
merokok (Nurfiqrul, 2024). Gaya hidup terdiri dari kebiasaan-kebiasaan yang dapat
memengaruhi kesehatan seseorang. Individu dengan diabetes tipe 2 disarankan untuk
melakukan aktivitas fisik selama 30 menit setiap hari, tiga hingga empat hari seminggu,
seperti berjalan kaki atau jogging ringan. Mereka yang jarang berolahraga cenderung

mengonsumsi lebih banyak energi daripada yang mereka keluarkan karena tubuh
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mereka menggunakan lebih sedikit energi, yang menyebabkan ketidakseimbangan
energi yang disimpan dalam jaringan lemak Strategi untuk mengelola faktor risiko
yang terkait dengan diabetes tipe 2 meliputi pemeriksaan kesehatan rutin untuk
memantau berat badan , penilaian berkala tekanan darah, glukosa darah, dan kadar
kolesterol, menghindari merokok, melakukan setidaknya 30 menit aktivitas fisik setiap
hari, menjaga pola makan seimbang dengan makanan bergizi, memastikan istirahat yang

cukup, dan manajemen stres yang efektif (Fasikhatul et a/, 2023).

METODE PENELITIAN

Tinjauan pustaka ini membahas elemen-elemen yang meningkatkan kemungkinan
terjadinya DM tipe 2. Pencarian di database jurnal, termasuk PubMed dan Google Scholar,
dilakukan dengan menggunakan kata kunci "Diabetes Melitus (DM)" dan "faktor risiko".
Artikel-artikel dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria inklusi meliputi artikel asli yang
ditulis dalam bahasa Inggris atau Indonesia yang memberikan data tentang analisis faktor risiko
DM tipe 2. Artikel yang tidak tersedia dalam format lengkap dan yang diterbitkan lebih dari 10
tahun yang lalu (2015-2025) berakhir dari penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Melalui telaah literatur yang dilakukan dengan memanfaatkan pangkalan data
ilmiah bereputasi internasional seperti PubMed dan Google Scholar, ditemukan
sejumlah penelitian yang relevan dengan topik faktor risiko terjadinya diabetes melitus
tipe 2 di Indonesia. Dari proses penyaringan berdasarkan kriteria inklusi, terkumpul
sepuluh artikel ilmiah yang dianggap layak untuk dianalisis lebih lanjut. Korpus kajian
tersebut tidak hanya merujuk pada penelitian kontemporer yang dilakukan dalam
rentang waktu beberapa tahun terakhir, tetapi juga memuat hasil riset dari periode
sebelumnya yang masih relevan.

Beberapa di antaranya mencakup kontribusi ilmiah yang ditulis oleh Nurfiqrul
(2024), Qomariyah dan kolega (2021), Wijayanti beserta timnya (2020), serta
Rediningsih dan Lestari (2022). Selanjutnya, daftar pustaka ini juga diperkaya dengan
kajian yang digagas oleh Nuraisyah (2017), Suputra dan Budiyasa (2023), Kabosu
bersama rekan-rekannya (2019), Lagarense dkk. (2023), Nasution dan kolaboratornya
(2021), hingga penelitian mutakhir oleh Almi (2023). Dengan terhimpunnya kesepuluh
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sumber tersebut, maka telaah ini memiliki landasan teoritis dan empiris yang lebih

komprehensif untuk menyingkap ragam faktor risiko yang berkontribusi terhadap

meningkatnya prevalensi diabetes tipe 2 di Indonesia.

Tabel 1. Hasil Studi Faktor Risiko Diabetes Melitus Tipe 2 di Indonesia

Penulis

Negara Metode
Pengukuran

Hasil

Fatma Nuraisyah Indonesia Kuesioner

(2017)

Analisis multivariat menunjukkan
bahwa usia (p=0,004) dan riwayat
keluarga (p=0,002) berpengaruh
signifikan terhadap kejadian
diabetes melitus tipe 2 pada pasien
rawat jalan di Puskesmas Panjatan
II. Temuan ini menegaskan bahwa
semakin bertambah wusia serta
adanya riwayat keluarga DM
meningkatkan kerentanan seseorang
terhadap penyakit tersebut. Oleh
karena itu, deteksi dini dan
pemantauan rutin pada kelompok
berisiko menjadi langkah penting
dalam upaya pencegahan.

Gusti et al,
(2020)

Indonesia Kuesioner

Hasil penelitian di RSUD Sanjiwani
Gianyar mengungkapkan bahwa
sejumlah faktor, antara lain usia,
riwayat keluarga dengan diabetes
melitus, tingkat aktivitas fisik,
kondisi obesitas, serta hipertensi,
memiliki  keterkaitan ~ bermakna
dengan munculnya diabetes melitus
tipe 2. Temuan ini memperlihatkan
bahwa kombinasi faktor genetik dan
gaya hidup berperan penting dalam
meningkatkan kerentanan seseorang
terhadap penyakit tersebut.
Sebaliknya, variabel lain seperti
jenis  kelamin dan  kebiasaan
merokok tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan
kejadian DM tipe 2 pada populasi
yang diteliti, sehingga keduanya
tidak dianggap sebagai determinan
utama dalam konteks penelitian ini.

Nurfiqrul et al,
(2024)

Indonesia Kuesioner

Penelitian yang dilakukan di
Puskesmas Pampang
memperlihatkan bahwa faktor risiko
yang dapat dimodifikasi, terutama
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kondisi obesitas dan hipertensi,
memiliki keterkaitan yang
signifikan dengan timbulnya
diabetes melitus (DM) pada pasien
yang  diperiksa. Temuan  ini
mengindikasikan bahwa perubahan
gaya hidup, seperti pengaturan berat
badan dan pengendalian tekanan
darah, menjadi aspek penting dalam
upaya pencegahan penyakit tersebut.
Sebaliknya, faktor risiko yang
bersifat tidak dapat dimodifikasi,
seperti riwayat keluarga dengan DM
maupun usia  individu, tidak
menunjukkan ~ pengaruh  yang
bermakna terhadap kejadian DM
pada populasi penelitian ini. Lebih
lanjut, perbedaan jenis kelamin juga
tidak terbukti berhubungan
signifikan dengan insidensi DM.
Meskipun  demikian,  perilaku
merokok teridentifikasi  sebagai
faktor risiko lain yang dapat
dimodifikasi, sehingga intervensi
kesehatan masyarakat yang
menekankan perubahan gaya hidup,
termasuk penghentian kebiasaan
merokok, sangat relevan untuk
meminimalisasi potensi
berkembangnya diabetes melitus.

Renata et al, Indonesia Kuesioner
(2017)

Telaah ilmiah mengenai faktor
risiko terjadinya diabetes melitus
tipe 2 di Rumah Sakit Bhayangkara
Kupang  pada  tahun 2017
menunjukkan  bahwa  terdapat
beberapa variabel yang memiliki

hubungan signifikan dengan
munculnya  penyakit  tersebut.
Faktor-faktor yang terbukti

berpengaruh meliputi usia lanjut
(p=0,018; OR=3,544), kondisi
obesitas atau kegemukan berlebih
(p=0,015; OR=3,826), keberadaan
hipertensi atau tekanan darah tinggi
kronis (p=0,019; OR=3,423), pola
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konsumsi yang tidak seimbang
(p=0,017; OR=3,660), serta stres
psikologis (p=0,036; OR=3,033).
Angka odds ratio yang cukup tinggi
pada  variabel-variabel tersebut
menandakan bahwa individu yang
memiliki karakteristik ini cenderung
memiliki kerentanan lebih besar
terhadap diabetes melitus tipe 2
dibandingkan dengan individu yang
tidak memilikinya.  Sebaliknya,
variabel jenis kelamin (p=0,346)
serta aktivitas fisik (p=0,581) tidak
memperlihatkan hubungan
bermakna terhadap kejadian
penyakit tersebut di rumah sakit
yang sama, sehingga dapat ditarik
kesimpulan =~ bahwa  perbedaan
gender maupun keterlibatan dalam
aktivitas  fisik sehari-hari  tidak
berperan penting dalam menentukan
insidensi diabetes melitus tipe 2.
Dengan demikian, fokus
pencegahan dan penanganan lebih
tepat diarahkan pada pengendalian
berat badan, pengaturan tekanan
darah, pengelolaan pola konsumsi
makanan, serta upaya manajemen
stres daripada hanya
menitikberatkan pada aspek gender
atau tingkat aktivitas fisik.

Tias et al, (2020)

Indonesia Kuesioner

Temuan penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan antara kebiasaan
makan, aktivitas fisik, dan paparan
asap rokok dengan kejadian diabetes
tipe 2. Faktor risiko yang dapat
dimodifikasi yang memengaruhi
DM tipe 2 di wilayah operasional
Puskesmas Wangon 1 adalah
kebiasaan makan dan aktivitas fisik.
Individu dengan aktivitas fisik
rendah lebih mungkin terkena DM
tipe 2 dibandingkan mereka yang
memiliki  tingkat aktivitas fisik
tinggi. Studi ini menyarankan untuk
kembali ke pola makan sehat dan
melakukan aktivitas fisik yang
memadai untuk mengelola kadar
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gula darah dan dengan demikian
menjaga kesehatan secara
keseluruhan .

Dhanny et al, Indonesia Kuesioner
(2023)

Usia, riwayat keluarga DM, dan
kebiasaan makan yang tidak sehat
secara  signifikan  berhubungan
dengan kejadian DM tipe 2 di
Morowali Utara. Antara ketiga
faktor risiko yang disebutkan,
kebiasaan makan yang tidak sehat
merupakan faktor yang paling
berpengaruh terhadap kejadian DM
tipe 2 .

Dwi & Ita, (2022) Indonesia Kuesioner

Studi yang dilakukan di wilayah
operasional Puskesmas Banyubiru,
mengkaji faktor risiko DM tipe 2.
Temuan  menunjukkan  adanya
korelasi antara usia dan kejadian
DM tipe 2, sementara jenis kelamin
dan obesitas tampaknya tidak
berhubungan dengan kejadian DM
tipe 2.

Fasikhatul et al, Indonesia Kuesioner
(2021)

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa variabel usia,
jenis kelamin, kondisi obesitas,
tingkat  aktivitas  fisik, serta
kebiasaan merokok memiliki peran
sebagai  faktor  risiko  yang
berkontribusi terhadap
perkembangan diabetes melitus tipe
2 di wilayah kerja Puskesmas
Purwokerto Selatan. Temuan ini
menegaskan  pentingnya  upaya
pencegahan melalui pengendalian
faktor yang dapat dimodifikasi,
seperti pengaturan berat badan,
peningkatan aktivitas fisik, dan
penghentian kebiasaan merokok,
guna menekan angka kejadian
penyakit tersebut.

Fitriani et al, Indonesia Kuesioner
(2021)

Sebuah  studi penelitian yang
dilakukan diwilayah kerja
Puskesmas Tanjung Rejo Percut Sei
Tuan mengenai risiko DM tipe 2
menunjukkan adanya korelasi antara
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usia dan riwayat keluarga dengan
kejadian DM. Sebaliknya, faktor-
faktor seperti jenis kelamin, riwayat
hipertensi, dan obesitas tidak
menunjukkan adanya hubungan
dengan kejadian diabetes melitus .

Almi, (2023) Indonesia Kuesioner Berdasarkan hasil penelitian tentang
faktor risiko terjadinya penyakit
DM tipe 2 pada pasien rawat jalan
di  Departemen Ilmu Penyakit
Dalam RSUD Labuang Baji
Makassar, diperoleh faktor risiko
yang teridentifikasi yaitu: pasien
dengan riwayat keluarga DM,
riwayat hipertensi, status gizi diatas
rata-rata atau obesitas, aktivitas fisik
sedang, dan pasien  dengan
kebiasaan merokok ringan.

Berdasarkan penelitian yang mengkaji faktor risiko DM tipe 2 di Indonesia,
beberapa faktor yang berkontribusi terhadap timbulnya DM tipe 2 telah diidentifikasi.
Faktor risiko ini dikategorikan menjadi dua kelompok: faktor risiko yang tidak dapat
dimodifikasi, yang meliputi usia, riwayat keluarga, hipertensi, dan jenis kelamin, dan
faktor risiko yang dapat dimodifikasi, yang meliputi aktivitas fisik, obesitas, status gizi,
stres, dan merokok. Faktor risiko paling signifikan untuk DM tipe 2 adalah usia (16%),
aktivitas fisik (14%), obesitas (14%), jenis kelamin (14%), riwayat keluarga (11%), dan
merokok (11%). Faktor risiko yang kurang signifikan untuk diabetes tipe 2 meliputi
hipertensi (9%), status gizi (9%), dan stres (2%).

diubah

Gambar 1. Jumlah Faktor Risiko Diabetes Melitus Tipe 2 di 10 Jurnal Indonesia
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PEMBAHASAN
Penelitian ini mengeksplorasi faktor-faktor risiko yang berkaitan dengan DM tipe

2 di Indonesia. Variasi prevalensi faktor-faktor risiko DM tipe 2 ini diteliti di 10 kota di
Indonesia. Temuan penelitian ini mengungkapkan beberapa faktor risiko yang berkaitan
dengan kejadian diabetes tipe 2 di Indonesia, meliputi usia, riwayat keluarga, aktivitas
fisik, obesitas, hipertensi, kebiasaan makan, stres, dan merokok. Analisis terhadap
faktor risiko diabetes melitus tipe 2 menunjukkan bahwa penyakit ini ditandai dengan
adanya defisiensi insulin relatif yang muncul akibat disfungsi sel beta pankreas serta
resistensi insulin pada organ sasaran. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh kelainan
dalam proses sekresi hormon insulin, gangguan pada mekanisme kerja insulin, ataupun
kombinasi dari kedua kelainan tersebut (Qomariyah et al., 2021).

Dengan demikian, DM tipe 2 tidak hanya berkaitan dengan faktor genetik semata,
tetapi juga dipengaruhi oleh interaksi kompleks antara fungsi pankreas dan sensitivitas
jaringan tubuh terhadap insulin. Diabetes tipe 2 dibagi menjadi dua kategori faktor
risiko, yaitu yang tidak bisa diubah dan yang bisa diubah. Faktor risiko yang tidak bisa
diubah terdiri dari usia, sejarah keluarga, serta jenis kelamin. Sementara itu, faktor
risiko yang dapat diubah mencakup hipertensi , pola makan yang tidak sehat, kurangnya
olahraga, kegemukan, dan kebiasaan merokok. Untuk mencegah diabetes tipe 2, penting
untuk melakukan perubahan dalam gaya hidup, seperti menjaga berat badan, aktif
bergerak, berhenti merokok, dan menghindari konsumsi minuman beralkohol (Fitriani
etal, 2021).

Faktor Risiko Diabetes Melitus Tipe 2 yang tidak dapat dimodifikasi
1. Usia
Penelitian di Indonesia menegaskan bahwa pertambahan usia berperan
sebagai faktor risiko signifikan terhadap kejadian diabetes melitus tipe 2. Menurut
sebuah studi, aktivitas metabolisme tubuh menurun seiring bertambahnya usia,
seiring dengan menurunnya fungsi organ seiring bertambahnya usia. Laporan Basis
Kesehatan 2019 juga menunjukkan bahwa sebagian besar pasien DM berada dalam
kelompok usia 45-54 tahun (Kementerian Kesehatan, 2019). Tidak hanya Laporan
Basis Kesehatan, tetapi juga Perhimpunan Endokrinologi menyatakan bahwa usia

di atas 45 tahun merupakan salah satu faktor timbulnya DM (Nurfiqrul, 2024).
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Riwayat keluarga

Diabetes tipe 2 merupakan penyakit yang bisa diturunkan. Ini terlihat dari
kemungkinan seorang anak mengidap diabetes jika salah satu orang tuanya
mengidap penyakit ini. Anak memiliki kemungkinan 15% untuk terkena diabetes.
Jika kedua orang tua menderita diabetes, kemungkinan anak meningkat menjadi
75%. Dalam sebuah penelitian oleh Percut Sei Tuan, ditemukan bahwa latar
belakang keluarga merupakan faktor risiko diabetes melitus. Temuan tersebut
menunjukkan peluang rasio sebesar 4,7% yang artinya seseorang dengan riwayat
keluarga diabetes memiliki kemungkinan lima kali lipat lebih besar untuk
mengidap penyakit ini (Qomariyah et al., 2021).
Jenis kelamin

Kemungkinan terkena diabetes melitus (DM) di masa dewasa
memengaruhi pria dan wanita. Namun, wanita lebih sering terkena diabetes melitus
(DM) dibandingkan pria setelah mencapai usia 30 tahun. Indeks massa tubuh
(IMT) yang lebih tinggi membuat wanita lebih rentan terhadap DM. Menopause
menyebabkan perubahan hormonal yang membuat tubuh lebih mudah menumpuk

lemak, sehingga meningkatkan risiko DM pada wanita. (Gusti, 2022).

Faktor Risiko Diabetes Melitus Tipe 2 yang dapat dimodifikasi

1.

Obesitas

Kebiasaan makan yang tidak seimbang menyebabkan obesitas. Obesitas
adalah kondisi kelebihan lemak tubuh, baik secara absolut maupun relatif. Kondisi
kelebihan berat badan ini dapat memicu diabetes tipe 2. Pada orang dewasa,
kemungkinan terkena diabetes empat kali lebih tinggi pada mereka yang kelebihan
berat badan dibandingkan dengan individu dengan status gizi normal . Berat badan
berlebih, yang dinilai melalui IMT dan kadar LDL, dipandang sebagai faktor risiko
signifikan untuk timbulnya resistensi insulin pada diabetes tipe 2. Penumpukan
lemak di sekitar perut meningkatkan risiko penyakit kardiovaskular (Almi, 2023).
Aktivitas Fisik

Aktivitas fisik mengacu pada setiap gerakan yang dilakukan oleh otot
rangka yang membutuhkan energi. Rendahnya tingkat aktivitas fisik berkontribusi
terhadap timbulnya diabetes tipe 2. Aktivitas fisik seseorang dapat memengaruhi

kadar gula darah mereka karena otot meningkatkan penggunaan glukosa selama
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aktivitas fisik yang intens. Otot-otot tubuh bereaksi dengan memanfaatkan glukosa
yang tersimpan, sehingga menurunkan kadar gula darah. Sebuah studi penelitian di
RSUD Labuang Baji, Makassar, menunjukkan bahwa individu dengan tingkat
aktivitas fisik rendah berisiko lebih tinggi terkena diabetes dibandingkan dengan
mereka yang tiga kali lebih aktif. (Fitriani et a/, 2021).
3. Pola Makan
Diabetes tipe 2 merupakan jenis yang paling sering terjadi karena
berhubungan dengan cara hidup dan pola makan individu. Bagi mereka yang
menderita diabetes, membuat pilihan makanan yang tidak baik atau mengonsumsi
makanan secara berlebihan, terutama yang memiliki kandungan gula tinggi, bisa
melemahkan keadaan. Mengelola pola makan adalah salah satu hal penting bagi
orang dengan diabetes tipe 2 dalam mengendalikan tingkat gula darah mereka
(Fatma, 2017).
4. Hipertensi
Tekanan darah tinggi juga merupakan faktor risiko diabetes tipe 2.
Tekanan darah tinggi menyebabkan gangguan distribusi glukosa di dalam sel,
sehingga mengakibatkan penumpukan gula dan kolesterol dalam aliran darah (Dwi
& ita, 2022).
5. Kebiasaan Merokok
Zat-zat yang terkandung dalam rokok, seperti nikotin dan senyawa aktif
lainnya, dapat menyebabkan resistensi insulin karena nikotin menghambat sel
bereaksi terhadap insulin, meskipun hormon ini membantu tubuh memanfaatkan
gula darah. Ketika proses ini terhambat dan gula tidak dimetabolisme dalam tububh,

kadar glukosa meningkat (Dhanny et a/, 2023).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil tinjauan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas kasus diabetes
melitus di Indonesia tergolong sebagai diabetes tipe 2. Faktor risiko yang ditemukan
dalam berbagai penelitian terbagi ke dalam dua kategori, yaitu faktor yang dapat
dimodifikasi dan faktor yang tidak dapat dimodifikasi. Faktor yang dapat dimodifikasi

meliputi obesitas, tingkat aktivitas fisik, pola konsumsi, serta riwayat hipertensi,
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sedangkan faktor yang tidak dapat dimodifikasi mencakup usia, jenis kelamin, dan
riwayat keluarga. Dari keseluruhan faktor tersebut, obesitas, aktivitas fisik, dan usia
diketahui memiliki pengaruh yang paling signifikan terhadap munculnya diabetes tipe 2.
Oleh sebab itu, upaya pencegahan diarahkan pada pengendalian berat badan, penerapan
pola makan sehat, serta pembiasaan gaya hidup aktif guna menekan angka kejadian

penyakit ini.
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